BAB 1
PENDAHULUAN

A. latar Belakang Masalah

Dalam sejarah perkembangan Islam, Teologi atau Ilmu
Kalam mémpunyai kedudukan yang sangat penting, di mana ke-
hunculannya Teologi atau Ilmu Kalam itu dikalangan umat
Islam merupakan permulaan terjadinya perdebatan-perdebatan
dalam intern umat Islam, Bahkan dari permaaalahan teologis
ini, kemudian perdébatan dalam intern umat Islam meluas
dengan menggunakan filsafat sebagai sarana ﬁntuk memperkue
at érgumen yang mereka kemukakan, meskipun mereka . menya-
dari bahwa filsafat itu bukan berakar pada tradisi Islam

sendiri, yaitu diambil dari tradisi Romawi dan Yunani.

Sahilun A, Nasir, dalam bukunya "Ilmu Kalam Penger-
tian, Sejarah dan Perkembangannya", menjatakah bahwa tidak
tepat kalau dikatakan bahwa Ilmu Kalam sebagai Ilmu murni
ilmu ke-Islaman, namun juga tidak benar jika dikatakan
bahwa Ilmu Kalam itu timbul dari filsafat Yunani, Ilang tee
pat adalah bahwa Ilmu EKalam itu bersumber dari al-Qur'an
dan Hagits, yang perumusannya didorong oleh sesuatu unsur-

unsur dari dalam dan dari luar Islam.1

1sanilun 4, Nasir, Ilmu Kalam: Pengerijan, Sejarah dap
Ferkembangannya, Bina Ilmu, Surabaya, 1986, p. 26
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Iebih lanjut, Sahilun A. Nesir meugutip Ahnad
Aneen, ncungcaukgkan dus' fektor peobzntuk Ilou Kelsn,
yang bersuober dori delan Isleo sendiri (intern) maupun
yang bérsuober dari lusr Islen (ekstern).2 Tentang fak
tor iutérn ysng meoudorong terbentuknys Ilou Kalan, Qi-
sebutkan tiga nesalah peoting, yaitu peroystaso-pcraya-
toan ol-Qur'an ysng bernsda meuyangkal (menolek) terha-
dep golongen-golongan ysng mc nolek kepércayssn kcagana-
sn, ke-Tuhanen dan ke-Nabian, baik yeng ouncul sebelun
ngse nabi Muhsempad meupun yang nuncul peds masa Nabi
Muhsoned. Kedus, semekin mantepnys stabilitss dsulsh -
Islaniyeh, schingge nenbuks peluang kepada skal pikirsa
nercka (unst Islem) untuk membicarskan nasalsh - masslah
keagonsan secara meudelan (filosofis), yeng kenmudian me
ngundeng tiobulnys peérselisihsn-perscligihsn di dalan
nasyarakat nuslin, khususnya teatang nash-nssh aganea
yaang tenpekaya bertentaogan. Ketigs, ounculnya pasalsh
‘magsalsh politik, yang pada gilirsonys meujadi pcayebab
didalan nmunculaya perselisihan-perseli;ihan Dasalan aga

Da. -

Scdsagkan faktor ekstern yang neadorong terben —
tuknys ilou kalen, yaitu pertsme oulsi nunculoys ke ingi

nan pade scbagisn pemeluk Isleon, yang sebelunnya telsh

°1bid, p. 28-44.
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neoeluk kepercaysan~képercayoon sclein Islan, untuk me-
ngungk ap keobali kepefcayaun—kepercayaan lane ve rcka,
Jdean nmeobungkusnoya déngan baju ke-Islaman. Kedus, nulai
~nasuknys uusur-uasur filsatat dikalangan unat Islan ,
8¢ bagal upaya uutuk nelawan kelompok-kelompok diluar Is
len yoag telza lebih dshulu oenggunskan filsafat untuk
nendukung srguacn acrcka dalso melawan ajsren - ajaran
Islam. Nenun dipihek lain, dengan dipergunskannys f£il
safat ini oleh sebagisn unmat Islen telsh puls  semekin
neaenbah mersknys pérbedesn peadapat dikalangan unat Is

lano sendiri.

Perbcdasn-perbedaan pendspat, yang pads awalnya
terbatss pada ossalsh khilafiyah (politik-kepeminpinan)
dalen perkenmbengau selanjutnys beralih kepnda permesala
han-pcransalahen yrug bersifat teologis, seperti nasa-

1ah kcikusasaan Tuhiaa dau ke bebesan nsaousia.

Persclisihpo-persclisinen poliiis yasag terjadi
pade Dasa-nosa awal perkeobesugan Islem, tepatnys pada
noga képcnmiupiuen dua kholafash terskhir dari khulefsur-
rasyidin, yaitu nnse kcpemiopinan khelifah Utsman dan
"Ali., TPFazlurrshoan ncongganborken nass ind scbagai beri-
kut

Pertenynan pcertona yang Qikenukakan delan Islan
adalah 3 apakah seorang nuslim nasih bisa disebut -
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ouslin setelsh ia melskukan doss besar? atau, gpa
kah imen dslao hati saja sudsh cukup, stau harusksh
ia dinyataken dalen perbustan? Sekte Khawarij(yang
'Monyisihkan Diri') yang ckstrim, barpsndapst bshws
pélsku dosa btesar tidak bisa lagi disebut puslin ’
dan nelsancarkan jihed (perang suci) kepada penerin
tah yoog barkuasa dan mssysrakat padas ununnya atss
nana idealisme yang ekstrim dan transenden vang me-
reka gabungken deugan fenatisme yaug tek mengcnsl -
komproni. ‘Keputusan (perintsh) hanyalsh hak Allsh
seja’ adeleh scoboyang kelompok ini, yang meopunyai
kedudukan kuat di Iraq dan Persis. Peniopin-penin-
pin ubat yang salch di Madinah sebsgisn besar jugea
nerase tidek puss dcagan pengussa Unayysh, tectapi
bogian terbesar dari opini keagamean, delen ketidsk
berdayaaunys, pérlshao-lshan oenyersh kepada rezin
Unayyeh dan neuyatekan bshws inen delanm heti soja
cukup bagi seseorang untuk biss disebut nuslin, dan
bohwa perbuctan ('smal) tideklsh essensial.

Bogi mercks 'Keputusan hanyslsh hsk Allsh saja', ber
orti bshwa kekuassan politik, karcne telsh dikukuhe
kan oleh Kehendak Allsh, tidsk boleh diteotang.
Kelonpok ini, ysng disebut kaunm Murji'sh (Murji'eh,
borarti orang-orang yang 'nmecuangguhkan! penghakiman
atos seseorang sanpai Heri Akhir nanti), menyerukan
agar nasyeraskat tidek oelakuksn peughakinan stas se
seorsng pelaku dosa becsar ysng nssibaye skan di pu=-
tuskan oleh Allsh nanti di heri Kiasmat. 3

Ketika terjedinys perselisihan politik peads nass
awal Islen (mesa kholifsh Usman dan Ali), yang merupa—
kan nesa ewal kémuoculsnnya, keun Murji'sh sddsh se bush
kelompok yang mewekili pandangso ysng kaleno dan moderat
di dslan oeughadepi kelompok-kclonmpok keres yang neudu-
kuuog ;taupuu nencntang knolifeh Usman serta kholifsh -

Ali. Aren tctepi, dalam perkembangan bs rikut nys, khu-

3F‘azlurrahman, Islen, terj. Ahsin Mchsomed, Pus-
taka Beandung, 1984, p. 117-118.



susnys seclsos peoerintshsan Unmayyah, kckal man dan kemode
ratan mércke téclsh berubsh menjedi determindsme murni |,
yeng meagikuti kepopulcrsn srus ooral yang kendor, dan
bahkan ncujadi alat ocnpcertshankea diri oleh rezin Une-
yyeh, schingge peclusng yang mercke miliki ini mpendorong
nys untuk neoycbarkan pandangas-pendangen ncrckae. Se-
iring dengan pecrkenbangsn dsri keclompok ini (Murji'sh a-
tou Mu'tezilsh atsu nctralis) yang mengersh kepsds pso-
dangan yang ourni detcrminis, naks kenudisan oercks disee

but deongsn kaun Jabbariysh, atau *Predeterninigt 4

Porksnobsngan ysng pesst dari pendengan 'predeter-
ninisme', yang oecndapat sokongan dsri rezim Umayyeh, bu-
kannys tidak sada yang mcucobe nclawan. Salsh seorong
yong nencoba mengenukakan kotidek-setujuannys dengan pan
dsngan detérninis ini g dalah Hasan sl-Bashri, yang hidup
diskhir abed 1 H/7 M den awal absd 2 H/8 M (wafat 110 H/
728 M), yang dipaundang sebagai wakil kcsalchan wargs Me-
dinsh. Ia nenolak psudangan yang decterministik dan ne-
nyatekau bahwa nauusia bertanggung jawabd atas pcrbuatan-
nya. - Aken tetapi, siksp Hosan al-Bashri ini lebih  be-
nysk didorong olech tuntuten keselechan daripsda penmikiran

spekulatif; Olch karcns itu, Hasan el-Beshri tidek se-

41033, p. 118.



carg tegas mengekul skan kebe basan manusie, melesinksn ter
hadsp pcrbuatan jahat scnoeta, scdangkan kebaikan haruslsh
dinisbathkan képada Allah. Dengen pandangannya ini,Hasan
al-Bohsri bsrusaha meugamankén kabaikan Allsh den mecobust
nanusia bzruvangguug jawab, tcrutsna stas pérbuatau-pecrbua

ten johat.’

Apa yang teleh dikenukskan oleh Hssan al-Basri di;
gtas, bagi pars pendukung kchcndak bebas, yeng telsh dipe
lopori olsh Ma'bad sl-Juhsaini (wafat 689 M), buken ne ruapa
kan jowsban yang menueskan dan omeoenuhi tuntutan deri in-
telektualisne, begitu jugs ysug dirsssksn olch pengikut
Ma' bad, ysitu Ghsilan el-Dimasyqi (wafat sebelum 743 M).

Tuntutan para pcndukung kchendsk bzbas, sclain di
karenaken kepecatingan tecologis, juge karcne tuntutan yang
bergifat politis. Bsehkan, kercns tuntuten politis inilsh
para peandukung kchéndak bebas menjadi korban rezin yang
bzrkuass saat itu (Umeyysh). Kedua pendukung swal kcehe o-
dak bebas, ysitu Ma'bed sl-Junsiani den Ghailen Dimasyqi,
secara berturut-turut disksgkusi oleh dus orsng khalifsh-
umayyéh, yaitu Abdul Melik (685-705 M) dan Hisysn ( 724 -
743 M). Ksrecna, seccora politis, dengan konsep kehendsak -

bet 83 tersebut mercka telsh menimbulken tentangsn terhe-

Ibid, pe 120



dap kekussaan kholifeh den ancepmen bagi stsbilitas poli-
tik, den dengen pcreays kepada kehcudsk bebas berarti -
kholifsh ticak biss dilepaskan dari tenggung jawabaye
tcrhedop t:ndaken-tiadekanuye  yaog tidek adil, kanya
karcue slesau behwa hal tersecbut telsh meujedi bush ke-

teontusn Tuhan yong tidsk dapst ditawar Iagi.G

Perlowanen pars pendukung kchendak bebas terhedsp
paundangsn-pandangan deterninistik, diwujudkan puls dslan
bentuk penikiran yang sistematis, yong buksn didsssrk sn
kepada gaya kesslehan (Hesen el-Bashri), tetepi deagan
veunyuargkan opioi ysng nmcndukung otcritas manusia yang
tegas atas perbuatannys sendiri ;3 ksrcns hanya dengan kg
yekinan deoikignloh kits dspet memoheni adsuya pujisn-pu
Jien dan cclasu, pohals dan hukuman bagi menusia gerta

keadilan Tuhan.,

Dsalao perkecabougsn berikutoys, mercka ysng ncno-
lak keoutlaken Tuhan den kcterpakssan manusis (detcroi —
nispe), dan Deugenukokan konsep kehaudsk bebsas dise but :
denganvMu'tazilah, yaitu uvana ysog diberiken kepsda pen-
diri kelompok ioi, yeitu Weshil bin Atha' (80-131 H/699%
749 M) kercns tcleh 'memisshkan diri! (i'taz9ls) dari ke

lonpok Hesan sl-Bashri. Mu'tazilsh terkcnsl dcngsn dok-

6Majid Fakhry, Scjsrsh Filssafot Islenm, Terj.Mulys
dhi Koartanegara, Pustaka Jays, Jakaria, 1986, p. 79.




trin 'posisi tengsh' (el-Manzileh bayna al-Manzilatein),

yoitu konsep merckse teutang muslin ysng berdoss besar.7

 Teutang nuaculnys Liu'tazilsh, yaug dipalopori oleh
Wasgil lbuu 'Atho', al-Syshrastani, scbagsimena gang di
kutip Majid Fakhry ncuyatakan scbagai berikut

Mgaurut csatatan tradisional, pcodiri sliran Mu'ts
zileh adalsh washil bin 'Atha' (w. 748), bekas ourid
Al-Hesan al-Bashri, yang merupaken tokoh sentrsl dg-
lan ssjersh yurisfrudensi, .ssketikisme, dan dogne
teclogi Islen. Pertedasn-perbcdesannya dengasn guru-
nys diketaken behwa ie tcleh mcngotsk-stik pertsnys-
su-pértanyasn ysog omeuyskitken hati yang telsh ditim
bulkon btegitu drematis oleh Khewsrijj; apaksh secorang
nuslio yeng nelskukan dosa besar (kabirsn) mesih ds-
pat dipandang sebagsai seorang nuslio ...., dan Wesil
kini menjewabnye dengen ceowe bzru tepi nuskil.
Pendoss besar, katanya, harus ditcopstken pnda sustu
posisi penengoh antars kufr den imsn. Weshil nenpsk
nya telsh menyetskan, behws sesungguhoya seorsng pen
dosa yang seperti itu, sdalsh aspa ysng sccara scnsu-
tik dikenal sebsgai soorasng pecndosa besar (fasig) ti
dek lebih dan tidsk kurang. 8

Pade nasa-masa berikutuya, Mu'tszilsh menjsdi trade
nark bagi kelonmpok yesng menjadiksn kehendok bebos menusis
dalan segela tindaksanya. Tuntutan kepnds kehendak be-
bas ini, pade gilirsunya ncugharuskan kepsada Mu'tazilah,
untuk nedbehas oosalsh kecedilen dan keessesan Tuhan, yang
didalsonys neayeagkut pula'bembahasan tcntang ancanan

ateu siksa dan jenji ateu pshsels oleh Tuhen, bagi mercka

7Fazlurrahman, Loc.Cit.

8Majid Pokhry, Op.Cit, p. 80-81.
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yeng berouat jshst den bogi oereka ysng berbust kcbsik-

an.

Perkcobangan yang saagat pesst dari Mu'tazilsh
pado oese deulah Abbesiysh, tepatuys pads mesa kholifsh
al-Msknut, lebih-1lcbih setc lah nenpergunskaa filsafat un
tuk menpcérkust arguncatasi ncreka yang selslu pecugcdepan
ken akel (resio), ncnmbawa dampsk mcgatif dikelangan unat
islan, khususays kslsogan awan. Behkan, resionslisme Mu
tozilah tidak lagi ncogensl betss, schinggs nerambsh ke-
pades pérscslen-pérsoslan sgena yang paling dalam, tidsk
terkecueli tecontong Allsh. Mercks neopertenyakan tentang
Dig serte sifat-sifat-lNys deungan begitu rups, schinggs -
meninbulken keteskuten dikslangsn orang-orsng yang disng-

gap bersikap libcral delen nmasalsh-nasalsh agana.

Sikep yeng'tcrlelu kritis' dari Mu'tszilh dslan
nengkaji mosslsh-masskh sgama (dogma-dogme agsms) telah
nen bswa danpak yang tidak sajs dslen masalsh agama, tete
pi juge nmengancen tecrhedap persatuan unet. Oleh  kere-
ng itu, reaksi yang bernada protes ouncul hsmpir disclu-
rvh dunia Islen. Di Spenydl dipelopori oleh Ibau Hazn,
di Mecsir dipelopori olch gl-Tehawi, di Méturd dekat Sa-

nerkeud oleh o1 Msturidi, dsn di Irsk oleh al-Asy'ari.g

9C.A. Qadir, Filsafet dan Ilmu Pengetshusn dslan
Islan, terj. Hasan Basari, Yayasen Obor Indonecsia,  Ja-
kerte, 1991, p. 65.
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Mercka mcucoba meobsroatak terhndap doninasi ajarsn-ajar-
en Mu'tazilsh dehgan ne ngenukakan pandadgan-pandangan ' ba
ru'. Kelompok ini keoudi sn disebut deugan Asy'sriysh, ys
itu dinisbathkan kepeda tokoh Yaog paling berpe hgaruh dé-

ngasn ajaren-asjaran al-Asy'ari,

al-Asy'ari (877-935 M) merupsken tokoh sentrsl da-

ri g@lirsn Asy'ariysh, yaog mencobs melskuksn siuntess teo
logi dengon meungenbil sisten atomisme dari filsuf Yuneni
Demokfitos sebagai obor perjslenen. Hasil usshs ol-Asy'a
ri ial kenmudisn terkembaung meujedi sisten teologis yeong
paling dihsrgai, ysng disenakan deugen Sunnisme stau ajar
an shlus Subnngh wal janash, yang jugae disebut Kslsnm.

Penikiran-penikiran al-Asy'sri ini kenudisn dilsnjutksn -
pengikut-pengikutnya, ssperti al-Baqillani (w. 1038 M), sl

Juwaini (w. 1090 ¥) den 8l-Gnozali (w. 1111 M).10

Meskipun sl-Asy'ari dan pars pecugikutoya berussha
nengenukakan sdatu sisteo teologi, yong diharapkan dapat
menberi jawaben tcrhadap ke janggelan-Rejanggalan sisten
teologi Mu'tazilsh, usoun j;ka kits ncobshas sccara menda
lan ajaran-ajaran nercka (kajian filosofis), nsks tidek

dapat dipungkiri behwa sjaran-ejaran ale-asy'ari Denganmung

Orwu. Bakker Y., Sejeren Filsofat deler Islen ,
Kanis*us, Yogyskarta, 1978, pe. H4.
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pula kelemahan-kelemahan, yang cenderung bersifat dilema-
tis. Selanjutnya penulis mencoba membahas permasalahan

tersebut dalam penulisan skripsi ini,

B. Rumusan Permasalahan

L] —-_—_—-——_
lari latar belakang permasalahan, sebagaimana telah
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahdan se-
bagai berikut:
1. Bagaimanakah konsepsi pemikiran teologi al-Asy'ari 7
2, Dalam segi manakah terdapat titik-titik kelemahan dalam

pemikiran teologi al-Asy'ari 7

C. Penegasan Judul

Penulisan skripsi ini mengambil judul "STULL KK1ITIS

TERHADAP PEMIKIkaN TBOLOGL al-ASY'akl®.

valam judul tersebut, terdapat beberapa istilah
yang memerlukan pen€gasan (penjelasan) yakni sebagai  be-
rikut:

wStudi Kritis", yaitu penyelidikan'l yang bersifat
analisa istilah dan pendapat atau merupakan "hermeneutika'
yang menjelaskan keyakinan, dan memperlihatkan pertentang-

an, Dengan jalan mengurai, membedakan, membersihkan, me-

nyisihkan dan menolak; hingga pada akhirnya dapat dikete-

11y.J.5. Poerwadarminta, Kamus Umum bahasa Indonegid,
PN Balai .Pustaka, Jakarta, 1984, p. 965 '



mukan hakekat. 2

"Peologi", yaitu pengetahuan mengenai sifat-gifat
Allah, dasar-dasar kepercayaan kepada Allah dan agama ter-

utama berdasar pada kitab suci.13

wAl-asy'ari", dikenal sebagai tokoh teologi dan ai-
sebut sebagai pendiri aliran Asy'ariyah., wama lengkap be-
1iau adalah abdul Hasan Ali bin Ismail Al-asy'ari, ketu-
runan dari Abu Musa al-asy'‘'ari, la dilahirkan tahun 260 H/

§73 M dan wafat pada tahun 324 H/ 935 M. 4

Dari pengertian-pengertian istilah di atas, maka
dapat diambil suatu pemahaman yang utuh tentang judul ini,
yaitu suatu penyelidikan dengan jalan mengurai, membedakan
dan menyisihkan serta menolak untuk menemukan hakekat ter-

hadap pemikiran teologi Al-dsy'ari.

D, Alasan Memilih Judul

Adapun beberapa alasan penulis sehingga memilih ju-

dul di atas yaiiu:
1, Ajaran Al-asy'ari merupakan ajaran yang paling banyak
diikuti di kaiangan umat Islam; khususnya mereka  yang

awam, Sehingga hal ini menarik untuk dikaji, karena pa-

12pnton Bakker, Metode-Metode Filsafat, Ghalia Indone-
sia, Jakarta, 1984, p.—21—  ———

1%4.J.s. Poerwadarminta, Op. Git., p. 1054
14;yMm. Bakker SY., Op. Cit., p. 55
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da kenyataanya mereka ini relatif "lebih tenang",
2. Jika kita melakukan penyelidikan yang lebih mendalam
(filosofis) terhadap ajaran-ajaran al-asy'ari, maka ki-
ta akan dapat menemukan kelemahan yang terkandung di

dalamnya, utamanya tentang ajaran-ajaran pokoknya,

E, Tujuan Penulisan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan penulisan
skripsi ini yaitu:

1. Ingin mengetahui dan memahami secara lebih menddlam
terhadap ajaran-ajaran teologi al-Asy'ari yang dapat
dikatakan khas, khususnya ajarannya tentang atomisme di
samping juga tentang kasb,

2. Ingin mengetahui dan mengungkapkan beberapa kelemahan
yang terkandung di dalam ajaran al-asy'ari, karena da-
lam beberapa ajaran al-asy‘'ari terkandung makna -makna

dilematis,

F, Metode Pembahnasan

Dalam pembahasan skripsi ini penulis mempergunakan

metode aposteriori. Metode Aposteriori, menurut snton ba-

kker sering disebut dengan "kritis", yang berintikan pada
-analisa atau reduksi struktural, dan juga sering disamakan

induksi, langkah-langkah metode ini berawal dari keselu-

ruhan kompleks kepada bagian-bagian yang sederhana, atau
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dari fakta-fakta atau gejala-gejala kepada hakekat atau
syarat-syarat.15

Sedangkan makna analisa, menurut Louis O. hattsoff
adalah perincian istilah-istilah atau pernyataan-pernyata-
an ke dalam bagian-bagian dalam rangka memeriksa makna
yang dikandung. Sehingga maksud pokok diadakannya anaiisa
yaitu melakukan pemeriksaan secara konsepsional atas makna
yang dikandung oleh istilah-istiléh yang dipergunakan, ue-
ngan tujuan untuk mendapatkan makna baru, dengdn cara me-=
lakukan pengujian istilah tersebut melalui penggunaannys,

atau melakukan pengamatan terhadap con‘con-conton.1b

G, Sumber yang Dipergunakan

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
maka sumber data didapatkan dari sumber-sumber kepustakaan
yang meliputi buku-buku, majalah dan tulisan-tulisan ilmi-
ah lainnya yang ada relevansinya dengan permasalahan di

dalam skripsi ini.

H, Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan skripsi ini, adalah

sebagail berikut:

15 pnton Bakker, Op. Cit., p. 17

16Louis 0. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soe jo-
no Soemargono, Tiara Wacana, Yogyakarta, 1989, p. 18
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Bab I, pendahuluan yang meliputi pembahasan ten-

tang latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan
judul, alésan memilih judul, tujuan penulisan, metode peu-
bahasan, sumber yang dipergunakan dan sistematika pemba-

hasan,

Bab 1I, membahas tentang riwayat hidup al-aAsy'ari
dengan dua sub pokok bahasan, yakni kehidupan al-asy'ari
pada masa muda, yakni sebelum beiiau berusia 40 tahun dan
kehidupan masa tuanya; setelah dia berumur 40 tahun Same

pal wafatnya.

Bab 111, pembahasan tentang ajaran-ajaran pokok;
yang utama dari pemikiran al-asy'ari, yang meliputi perma-
salahan atomisme, kausalitas (sebab-akibat), kehendak be-

bas dan kasb serta masalah Tuhan,

Bab IV, merupakan bab analisa yang membicarakan ma-
salah dilema-dilema konsepsi ajaran-ajaran al-asy'ari dan
dilanjutkan dengan pembahasan yang tegas, bahwa ajaran al-
Asy'ari utamanya tentang Tuhan, membawa pada sikap  hidup

yang pasif,

Bab V, penutup, meliputi kesimpulan, saran -saran,

dan penutup.



